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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat diambil

kesimpulan diantaranya:

1. Media sosial dapat menjadi pemicu terjadinya perceraian karena terdapat
beberapa alasan utama dalam perkara perceraian yang terkait dengan
media sosial, yaitu: Pertama, karena kurang terbukanya antara pasangan.
Kedua, karena kecanduan dan tidak adanya kontrol diri. Ketiga, karena
perselingkuhan. Ketiga faktor ini dapat menimbulkan perselisihan antara
pasangan yang dapat berujung pada perceraian. Oleh karena itu, penting
untuk mengatur penggunaan media sosial dan memprioritaskan
komunikasi yang sehat dalam hubungan.

2. Berdasarkan bentuk-bentuk penyalahgunaan media sosial pada putusan
perceraian di Pengadilan Agama Pariaman yang penulis jelaskan, penulis
mengelompokkan 10 putusan tersebut dalam tiga kelompok: Empat
putusan diantaranya berisi penyalahgunaan media sosial oleh para pihak
untuk melakukan perselingkuhan secara online. Tiga putusan berisi
penggunaan media sosial yang tidak terkontrol olemedih para pihak,
sehingga menimbulkan perselisihan yang berujung pada perceraian di
Pengadilan Agama. Dan tiga putusan lainnya berisi ketidakterbukaan
antara pasangan yang menghilangkan rasa saling percaya dan

kecemburuan antara para pihak.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis

memberikan beberapa saran terkait judul skripsi, yaitu:

1. Kepada pengguna media sosial agar meningkatkan kesadaran digital
dan diharapkan dapat memahami dampak positif dan negatif dari
penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam hubungan rumah tangga. Dan para pembaca penting untuk
memprioritaskan komunikasi langsung dengan pasangan dan
mengelola waktu penggunaan media sosial dengan bijak. Hal ini
dikarenakan kepercayaan adalah kunci utama dalam menghindari
konflik yang berpotensi memicu perceraian.

2. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi aspek
lain dari penggunaan media sosial yang mungkin berkontribusi pada
perceraian, seperti kecanduan media sosial atau interaksi dengan
pihak ketiga. Dan disarankan untuk melibatkan pendekatan dari
berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, sosiologi, dan teknologi
informasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif

tentang hubungan media sosial dengan perceraian.
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